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Abstract: This research aims to analyze and describe the factors that influence student
decisions in choosing a major in Educational Administration at the Faculty of
Education, Universitas Pendidikan Indonesia. The research method employed is
qualitative, entailing the conduct of interviews. The data were collected via the
distribution of questionnaires to 14 students enrolled in the 2023-2024 class using the
Google Forms (G-Forms) application. The data were analyzed descriptively using the
ATLAS.ti software. The results demonstrated that the analysis of the 10 interview
instruments revealed the existence of a multitude of factors influencing the decision-
making process. These factors include career opportunities, the reputation of the study
program, personal interest in the field of Educational Administration, the development
of administrative systems, consideration of tuition fees and availability of financial aid,
and communication and discussion with peers. These factors are interrelated and
provide a comprehensive picture of the considerations faced by students in choosing a
major. Given the limitations in data exploration, future research may provide
opportunities to investigate other factors that may influence student decision-making in
choosing a major in Educational Administration.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam memilih jurusan Administrasi
Pendidikan di Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesia. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan melakukan wawancara. Data
dikumpulkan melalui distribusi kuesioner kepada 14 mahasiswa yang masuk dalam
angkatan 2023-2024 menggunakan aplikasi Google Forms (G-Forms). Analisis data
dilakukan secara deskriptif dengan menggunakan perangkat lunak ATLAS.ti. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari 10 instrumen wawancara yang dianalisis,
teridentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi proses pengambilan keputusan.
Faktor-faktor tersebut meliputi peluang karier, reputasi program studi, minat pribadi
dalam bidang Administrasi Pendidikan, pengembangan sistem administrasi,
pertimbangan biaya kuliah dan ketersediaan bantuan keuangan, serta komunikasi dan
diskusi dengan teman sebaya. Faktor-faktor ini saling terkait dan memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai pertimbangan yang dihadapi mahasiswa dalam memilih
jurusan. Mengingat adanya batasan dalam eksplorasi data, penelitian selanjutnya dapat
memberikan peluang untuk menyelidiki faktor-faktor lain yang mungkin
mempengaruhi  pengambilan keputusan mahasiswa dalam memilih jurusan
Administrasi Pendidikan.

Kata kunci: Faktor Mempengaruhi Keputusan; Keputusan Mahasiswa; Administrasi
Pendidikan

466


http://journal2.um.ac.id/index.php/jamp/
mailto:asep.dikdik@upi.edu

Dikdik dkk, Analisis Faktor-Faktor... 467

Pendidikan adalah sektor yang sangat bergantung pada Sumber Daya Manusia (SDM) (Chiy
Ignatius et al., 2022), yang memegang peranan penting dalam kemajuan suatu bangsa (Yusaini et
al., 2023). Dengan pertimbangan ini, sangat jelas bahwa investasi dalam bidang pendidikan adalah
langkah yang sangat strategis dan vital, meningkatan kualitas SDM bukan hanya menjadi kewajiban
(Nancy Al-Hamad et al., 2023), tetapi juga faktor utama yang menentukan masa depan dan
kelangsungan hidup suatu negara (Yasin, 2021). Pendidikan adalah kunci untuk mengembangkan
dan memajukan potensi manusia (Upadhyay, 2022), agar dapat menghadapi berbagai tantangan di
era modern (Ali, 2024), yang semakin menuntut keahlian serta sikap proaktif di berbagai aspek
kehidupan (Amiruddin Siahaan, 2022). Perbedaan cara individu dalam menerima pendidikan dan
bimbingan dapat mempengaruhi hasil yang mereka capai (Isah & Syed Abdullah, 2023). Beberapa
individu mungkin mampu menyelesaikan pendidikan dalam waktu singkat, sementara yang lain
membutuhkan waktu lebih lama untuk mencapai tingkat keberhasilan yang sama, tergantung pada
berbagai faktor, termasuk kemampuan, motivasi, dan dukungan yang mereka terima (N. Z. Salim et
al., 2022).

Fenomena globalisasi, yang membawa dampak positif maupun negatif bagi kehidupan
manusia, juga mempengaruhi sistem pendidikan (Atta Quainoo et al., 2022). Di satu sisi, globalisasi
mempermudah integrasi antarbangsa dan memfasilitasi berbagai kemajuan (Lopez, 2022). Namun,
globalisasi juga mengakibatkan terjadinya marjinalisasi bagi individu atau kelompok yang kesulitan
beradaptasi dengan perubahan yang ditimbulkannya (Bollwerk et al., 2024). Oleh karena itu, penting
bagi setiap negara untuk menghadapi tantangan globalisasi dengan cara yang bijaksana, termasuk
memberikan dukungan kepada mereka yang tertinggal agar dapat bersaing di tingkat global.
Awwaliyah (2019) menyatakan bahwa pendidikan memainkan peran penting dalam meningkatkan
kualitas SDM, yang pada gilirannya mendukung kemajuan bangsa dalam menghadapi tantangan
global yang ada.

Pendidikan adalah investasi jangka panjang yang tak ternilai harganya dalam menciptakan
SDM berkualitas (Meilisa et al., 2024). Seperti yang dikemukakan oleh Rama et al. (2023),
pendidikan memiliki nilai strategis dalam memastikan kelangsungan peradaban manusia, serta
merupakan investasi jangka panjang dalam SDM. Pendidikan adalah proses seumur hidup yang
dimulai sejak lahir dan terus berlangsung hingga akhir hayat (Gwakwara & Niyitunga, 2024), dan
merupakan komponen utama dalam pembangunan nasional dan internasional (Blossfeld & von
Maurice, 2019). Dengan memberikan pendidikan yang bermutu, kita dapat mempersiapkan generasi
penerus yang siap menghadapi dunia yang terus berkembang (Kanti Podder et al., 2022). Oleh
karena itu, setiap Negara harus menganggap pendidikan sebagai prioritas utama dalam
pembangunan. Pendidikan berfungsi untuk meningkatkan kapasitas individu dalam memahami

dunia di sekitar mereka, mengembangkan kemampuan, dan membangun karakter yang kuat (Zuhdi
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et al.,, 2021). Selain itu, pendidikan juga memberikan keterampilan dan pengetahuan yang
dibutuhkan untuk menciptakan inovasi dan kemajuan dalam berbagai aspek kehidupan (Tiaraetal.,
2023; Maajid Amadi, 2023).

Di Indonesia, pendidikan dapat diakses melalui berbagai jalur, termasuk jalur formal,
informal, dan non-formal. Pendidikan formal, sebagai mana disebutkan dalam Undang-Undang No.
20 Tahun 2023, adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang, yang meliputi pendidikan
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi (Desriandi et al., 2022). Pendidikan formal
sangat ketat dalam aturan dan pelaksanaannya dibandingan dengan pendidikan informal dan non-
formal (Yusuf etal., 2020). Disisi lain, pendidikan informal lebih fleksibel dan mengacu pada proses
pendidikan yang berlangsung di keluarga dan lingkungan masyarakat (Yakub, 2020). Sedangkan
pendidikan non-formal mencakup jalur pendidikan di luar sistem formal yang tetap terstruktur dan
berjenjang, namun lebih fokus pada kebutuhan praktis dan langsung (Arif Rembangsupu et al.,
2022).

Setelah menyelesaikan pendidikan formal pada tingkat dasar atau menengah, langkah
selanjutnya yang penting bagi siswa adalah memutuskan apakah mereka akan melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, seperti perguruan tinggi. Keputusan untuk melanjutkan
pendidikan tinggi memberikan banyak pilihan, baik itu di perguruan tinggi Negeri atau Swasta, serta
peluang untuk mendapatkan beasiswa, termasuk untuk melanjutkan studi di luar negeri. Hal ini
sangat penting karena keputusan tersebut akan mempengaruhi arah karier dan potensi
pengembangan individu di masa depan. Pemilihan perguruan tinggi harus didasarkan pada tujuan,
aspirasi, dan potensi masing-masing individu untuk meraih kesuksesan dan kemakmuran dalam
kehidupan.

Mahasiswa memilih jurusan dan perguruan tinggi berdasarkan berbagai pertimbangan yang
mempengaruhi keputusan mereka secara langsung. Menurut Dwiyanti & Adisanjaya (2022),
beberapa faktor utama yang berperan dalam pengambilan keputusan tersebut antara lain akses
informasi, minat pribadi, prestise institusi, prospek karier, dukungan konseling, serta faktor
keuangan. Diantara faktor-faktor ini, biaya kuliah, reputasi program studi, fasilitas pendidikan, dan
prospek karier program studi sering kali menjadi pertimbangan utama yang menentukan pilihan
mereka (Nguyen, 2023). Oleh karena itu, dalam memilih program studi yang tepat, mahasiswa tidak
hanya mempertimbangkan minat pribadi mereka, tetapi juga kemampuan untuk memenuhi
kebutuhan finansial dan memperoleh pendidikan berkualitas yang dapat mendukung perkembangan
karier di masa depan. Selain itu, dalam konteks globalisasi dan persaingan dunia kerja yang semakin
ketat, keputusan ini menjadi semakin kompleks, karena mahasiswa juga harus memperhitungkan

faktor-faktor eksternal seperti tren industri dan kebutuhan pasar tenaga kerja (Dvorakova, 2021).
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Bagi mahasiswa yang telah menyelesaikan pendidikan sarjana (S1), melanjutkan studi ke
jenjang S2 menjadi pilihan strategis untuk memperdalam keahlian di bidang tertentu dan
memperluas peluang karier. Mereka cenderung memilih program S2 berdasarkan tujuan profesional
yang lebih spesifik, seperti untuk mendapatkan spesialisasi, meningkatkan kemampuan manajerial,
atau mendapatkan peluang lebih baik dalam posisi pekerjaan yang lebih tinggi (Stephen, 2024).
Selain faktor profesional, motivasi pribadi, seperti keinginan untuk mengembangkan diri atau
mencapai prestasi lebih tinggi, juga turut mempengaruhi keputusan ini (Kristiana & Kuswandono,
2024). Langkah ini penting untuk mempersiapkan diri menghadapi tantangan dunia kerja yang terus
berkembang dan menuntut keterampilan yang lebih kompleks (Sawant & Thomas, 2022).

Program studi Administrasi Pendidikan di Universitas Pendidikan Indonesia (UPI)
menawarkan kesempatan untuk meningkatkan kompetensi profesional dan motivasi pribadi di
bidang perencanaan, kepemimpinan, kebijakan dan manajemen pendidikan. Program magister ini
juga memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika organisasi, yang penting
bagi para profesional untuk menghadapi tantangan yang ada di sektor pendidikan dan pemerintahan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan mahasiswa
dalam memilih jurusan Administrasi Pendidikan sebagai pilihan studi lanjutan setelah jenjang S1.
Penelitian ini akan mengeksplorasi berbagai faktor yang mempengaruhi keputusan tersebut dan
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan kebijakan pendidikan
tinggi yang lebih efektif. Oleh karena itu, pertanyaan penelitian yang diajukan adalah “Apa saja
faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan mahasiswa dalam memilih jurusan
Administrasi Pendidikan.” Dengan menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan lebih mendalam mengenai proses pengambilan keputusan mahasiswa dan

memberikan kontribusi pada perumusan kebijakan pendidikan tinggi yang lebih baik.

METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif (Charli et al., 2022), dengan menggunakan
metode analisis deskriptif (Deckert & Wilson, 2023), untuk menganalisis dan mendeskripsikan
faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan mahasiswa dalam melanjutkan studi ke
jenjang S2 di program studi Administrasi Pendidikan. Creswell (2012) berpendapat bahwa
penelitian kualitatif merupakan metode yang efektif dalam mengeksplorasi dan memahami
dinamika kelompok atau individu tertentu. Penekanan pada hasil penelitian ini mengarah pada
pengumpulan data kualitatif guna menghindari adanya bias dalam analisis serta dalam memahami
konteks institusi yang menjadi objek penelitian. Fenomena yang dibahas memberikan wawasan
yang mendalam mengenai desain penelitian kualitatif yang relevan dengan tujuan dan fokus
penelitian ini (Charli et al., 2022).
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Populasi yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa semester dua yang tardaftar
dalam program studi Administrasi Pendidikan di UPI pada tahun akademik 2023-2024. Sebanyak
17 mahasiswa dilibatkan dalam penelitian ini, dengan 14 di antaranya dipilih sebagai informan
utama berdasarkan kedekatan peneliti serta kemudahan komunikasi yang terjalin selama proses
pengumpulan data. Pemilihan informan ini juga mempertimbangkan kesiapan mereka untuk
berpartisipasi aktif dalam penelitian dan memberikan informasi yang relevan terkait topik yang
dikaji. Informan yang terpilih diharapkan mampu memberikan pemahaman yang mendalam
mengenai pengalaman mereka dalam memilih jurusan Administrasi Pendidikan dan faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan tersebut.

Sumber data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui distribusi kuesioner yang disebarkan
melalui Grup WhatsApp kelas mahasiswa, kemudian diisi menggunakan aplikasi Google Forms (G-
Forms). Kuesioner tersebut dirancang untuk memperoleh data relevan dengan pertanyaan penelitian
yang telah ditentukan sebelumnya. Desain kuesioner yang tepat bertujuan untuk meminimalkan
potensi kesalahan dan bias, sehingga memastikan bahwa data yang dikumpulkan dapat secara efektif
menjawab tujuan penelitian dan memberikan kontribusi pada temuan yang valid (Taherdoost, 2022).
Dalam proses pengisian kuesioner melalui G-Forms, para informan diminta untuk memberikan
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
mereka dalam memilih jurusan Administrasi Pendidikan. Peneliti, yang berada di kelas yang sama
dengan seluruh informan, mempermudah proses komunikasi dan interaksi selama pengumpulan
data, sehingga memfasilitasi keterbukaan informan dalam berbagi informasi yang diperlukan untuk
penelitian ini.

Wawancara dilakukan dari tanggal 6 Mei hingga 9 Mei 2024, dengan rincian responden pada
tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Responden Penelitian

No. Name Inisial Jenis Kelamin Tahun Akademik
1. FFO P 2023
2. FSS P 2023
3. PHP L 2023
4, CH P 2023
5. UNM P 2023
6. AlY P 2023
7. RS L 2023
8. RF L 2023
9. I L 2023
10. MRO L 2023
11. MHH L 2023
12. ANF P 2023
13. KH P 2023
14. MNH P 2023

Sumber: Data Mahasiswa Berdasarkan Urutan Pengisian G-Forms



Dikdik dkk, Analisis Faktor-Faktor... 471

Untuk menganalisis data wawancara, peneliti menggunakan perangkat lunak ATLAS.ti, yang
dirancang khusus untuk menganalisis dokumen terkstual non-numerik yang tidak terstruktur,
sehingga memfasilitasi proses penelitian kualitatif secara komprehensif melalui analisis tematik.
Penggunaan perangkat lunak ini berkontribusi pada peningkatan ketelitian dan kedalaman hasil
penelitian, terutama bagi peneliti pemula (Sharma, 2024). ATLAS.ti mendukung penyusunan
kerangka analitis yang didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan kunci dan memungkinkan
pengkodean elemen-elemen penting dari instrumen wawancara (Smit & Scherman, 2021). Dengan
demikian, analisis data dapat dilakukan dengan secara efisien dan terorganisir, sambil
mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi motivasi mahasiswa dalam memilih jurusan
Administrasi Pendidikan. Hasil analisis ini mengungkapkan beragam faktor utama yang

mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam memilih jurusan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian ini mengidentifikasi bahwa keputusan mahasiswa dalam memilih jurusan
Administrasi Pendidikan dipengaruhi oleh sejumlah faktor pendorong yang beragam. Jurusan ini
terbukti menghasilkan banyak lulusan yang memiliki kompetensi tinggi, yang mencerminkan
berbagai alasan yang mempengaruhi pilihan mahasiswa dalam bidang pendidikan. Temuan ini
didukung oleh analisis mendalam terhadap data wawancara yang dilakukan dengan memanfaatkan
perangkat lunak ATLAS.ti. Penjelasan lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

keputusan ini dapat ditemukan dalam analisis deskriptif yang disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Mahasiswa
Sumber: Analisis Data Menggunakan Aplikasi ATLAS.ti
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PEMBAHASAN

Gambar 1 menampilkan hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan
keputusan mahasiswa dalam memilih jurusan Administrasi Pendidikan sebagai studi lanjutan di S2.
Seperti yang dibuktikan oleh data, faktor-faktor mahasiswa dalam memilih jurusan ini sangat
beragam. Mayoritas mahasiswa tertarik pada jurusan ini karena minat mereka yang kuat, sementara
yang lain memilih jurusan ini sebagai langkah linear untuk mengembangkan karier mereka. Selain
itu, ada juga yang ingin memperluas peluang karier dan mendapatkan pengalaman kerja yang
berkaitan dengan bidang Administrasi Pendidikan, sehingga jurusan ini menjadi pilihan yang tepat
bagi mereka.

Mahasiswa memperoleh informasi tentang jurusan Administrasi Pendidikan melalui berbagai
sumber, termasuk situs web, diskusi di forum, dan saran dari dosen. Mereka mempertimbangkan
sejumlah faktor ketika membuat keputusan, seperti minat pribadi, dukungan keluarga, pertimbangan
individu, kontribusi terhadap sistem pendidikan, peluang pengembangan diri, dan relevansi dengan
latar belakang pendidikan sebelumnya. Selain itu, reputasi program studi atau institusi juga
memainkan peran penting dalam keputusan mahasiswa, terutama dalam menilai kualitas program.
Para mahasiswa menunjukkan minat yang beragam dalam berbagai aspek Administrasi Pendidikan,
termasuk pelatihan profesional, manajemen, karier pemerintahan, pengembangan administrasi,
kepemimpinan, metode pengajaran, pengembangan kurikulum, dan perencanaan pendidikan. Minat-
minat ini terlihat jelas baik di antara para mahasiswa yang memiliki minat khusus maupun yang
tidak. Sesuai dengan temuan Sundari et al. (2023), reputasi sebuah program studi merupakan
cerminan dari persepsi atau respon masyarakat terhadap program tersebut. Program yang mematuhi
standar kualitas yang ketat umumnya dipersepsikan secara positif. Ketika sebuah program studi
dianggap baik oleh masyarakat, mahasiswa cenderung menganggap bahwa program tersebut
berkualitas tinggi.

Selain faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya, terdapat beberapa elemen lain yang
turut mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam memilih jurusan Administrasi Pendidikan. Salah
satunya adalah pandangan mengenai peran konselor yang sering dianggap kurang penting,
sedangkan dukungan orang tua, terutama dalam hal pertimbangan Karier, justru lebih dominan.
Banyak mahasiswa yang memiliki cita-cita untuk meraih kesuksesan dalam karier, terutama yang
berkaitan dengan pengembangan sistem Administrasi Pendidikan yang berpengaruh besar, seperti
menjadi kepala sekolah, dosen, atau bekerja di sektor pemerintahan. Beberapa mahasiswa memilih
jurusan ini tanpa pengalaman atau pengetahuan sebelumnya, sementara yang lain sudah memiliki
latar belakang tertentu. Selain itu, faktor-faktor lain seperti kualitas tata kelola administrasi,
permasalahan dalam sistem pendidikan, serta pertimbangan terkait biaya kuliah dan ketersediaan

fasilitas pendukung, juga berperan dalam pengambilan keputusan mereka. Pengaruh faktor-faktor
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tersebut berbeda-beda bagi setiap mahasiswa, tergantung pada sejauh mana fasilitas yang tersedia
dapat mendukung kebutuhan mereka.

Pandangan ini diperkuat olen temuan Nurkamiden & Anwar (2023), yang menunjukkan
bahwa biaya pendidikan dan ketersediaan fasilitas pendukung merupakan faktor signifikan dalam
mempengaruhi keputusan mahasiswa untuk memilih program studi. Kemampuan untuk membayar
biaya pendidikan menjadi pertimbangan utama, mengingat banyak mahasiswa dan keluarga yang
menghadapi kendala keuangan. Biaya pendidikan mencakup semua biaya yang terkait langsung
dengan penyelenggaraan layanan pendidikan. Selain itu, kualitas dan ketersediaan sarana dan
prasarana pendidikan juga memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan tersebut.
Fasilitas pendukung pendidikan yang baik dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran,
sementara infrastruktur pendidikan yang memadai memberikan dukungan penting yang
memperlancar kegiatan pendidikan secara keseluruhan (Islam, 2021). Oleh karena itu, ketersediaan
fasilitas yang memadai menjadi salah satu faktor yang tidak dapat diabaikan dalam pertimbangan
mahasiswa untuk memilih jurusan yang tepat.

Pengaruh teman terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih jurusan Administrasi
Pendidikan merupakan faktor terakhir yang mempengaruhi mereka. Komunikasi dan diskusi dengan
teman berpotensi mempengaruhi keputusan akhir secara signifikan, baik melalui dukungan maupun
pengaruh yang lebih objektif. Hal ini sesuai dengan penelitian Khairunnisa et al. (2021), yang
mengemukakan bahwa memahami realitas sekitar dan mengevaluasi pemahaman kita tentang dunia
membutuhkan perbandingan dengan perspektif dan pengalaman orang lain. Oleh karena itu, proses
diskusi sangat penting dalam pengambilan keputusan, karena melibatkan pemikiran kolektif untuk
mencapai kesimpulan yang lebih optimal.

Di antara berbagai faktor yang mempengaruhi keputusan mahasiswa untuk memilih jurusan
Administrasi Pendidikan, ada dua faktor yang sangat berpengaruh. Faktor-faktor ini, yang
berhubungan dengan minat khusus dan peluang Karier, dianggap sangat berharga oleh para
mahasiswa. Jurusan ini menawarkan pemahaman yang komprehensif mengenai bidang Administrasi
Pendidikan dan memfasilitasi berbagai pilihan karier setelah menyelesaikan studi mereka.
Pernyataan ini sejalan dengan perspektif Imron et al. (2021), yang menyatakan bahwa Administrasi
Pendidikan merupakan bidang yang diminati oleh banyak mahasiswa dan sangat dihargai di
kalangan komunitas akademik dan masyarakat luas. Peran penting Administrasi Pendidikan dalam
pengelolaan layanan di perguruan tinggi juga diakui secara luas (Miao, 2022). Program studi
Administrasi Pendidikan dilaksanakan melalui upaya kolaboratif antara berbagai pemangku
kepentingan, dengan memanfaatkan semua sumber daya yang tersedia, termasuk sumber daya
moral, material, dan spiritual, untuk mencapai tujuan pendidikan dengan cara yang efektif dan
efisien (Hutabarat et al., 2024).
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Faktor penting lainnya yang harus dipertimbangkan ketika memilih program studi adalah
peluang karier potensial yang mungkin tersedia. Hal ini sangat penting, karena kurangnya kesadaran
tentang pilihan karier yang tersedia dapat menyebabkan lulusan mengalami pengangguran, yang
pada gilirannya akan meningkatkan angka pengangguran di kalangan lulusan Universitas
(Fernandez et al., 2022). Pratama & Setyowati (2022) mengamati bahwa jumlah pengangguran
terdidik di Indonesia meningkat setiap tahunnya. Fenomena ini dapat dikaitkan dengan
meningkatnya jumlah lulusan dari berbagai Universitas, termasuk Universitas Negeri dan Swasta.
Pendorong utama pengangguran terdidik di Indonesia adalah tidak memadainya perencanaan
pengembangan tenaga pendidik yang selaras dengan pertumbuhan kesempatan kerja (A. Salim,
2023). Ketidaksesuaian antara pasokan program pendidikan dan ketersediaan lulusan dari institusi
pendidikan menunjukkan adanya kekurangan dalam perencanaan pendidikan (Ismail et al., 2020).

Pemilihan program studi Administrasi Pendidikan dianggap sebagai solusi untuk mengurangi
angka pengangguran karena lulusan program ini memiliki peluang karier yang lebih baik di sektor
pendidikan (Sudrajat, 2023). Oleh karena itu, hal ini menjadi salah satu faktor yang mendorong
mahasiswa untuk memilih jurusan Administrasi Pendidikan. Namun, menurut penelitian yang
dilakukan oleh Fitria & Arifudin (2020), pemilihan program studi tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor eksternal seperti peluang karier, tetapi juga oleh faktor pribadi dan psikologis. Faktor pribadi
yang perlu dipertimbangkan mencakup usia, tahap kehidupan, jabatan, situasi, kondisi ekonomi,
gaya hidup, kepribadian, dan konsep diri. Selain itu, faktor psikologis seperti motivasi, persepsi,
pembelajaran, kepercayaan, dan sikap juga memiliki pengaruh signifikan dalam proses pengambilan
keputusan tersebut.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan mahasiswa menunjukkan minat
yang kuat terhadap jurusan Administrasi Pendidikan. Beragamnya alasan yang diberikan oleh
mahasiswa untuk memilih jurusan ini menunjukkan bahwa bidang Administrasi Pendidikan dan
kontribusinya terhadap peningkatan kualitas pendidikan merupakan faktor yang signifikan.
Keputusan mahasiswa untuk memilih jurusan ini tampaknya sangat cocok untuk melanjutkan studi
mereka, yang dibuktikan dengan penilaian mereka terhadap reputasi program studi, yang dianggap
sangat baik dalam konteks pendidikan di masa depan. Adanya berbagai faktor lain yang
mempengaruhi keputusan ini mengindikasikan adanya keragaman motivasi di antara para
mahasiswa. Oleh karena itu, diasumsikan bahwa mahasiswa memilih jurusan ini dengan keyakinan
bahwa jurusan ini sesuai dengan kebutuhan dan realitas di dunia pendidikan.

Program studi Administrasi Pendidikan di UPI merupakan langkah awal yang krusial bagi
mahasiswa, terutama bagi mereka yang bercita-cita untuk memperoleh pemahaman mendalam dan
keterampilan dalam berbagai aspek pendidikan. Tujuan utama dari program ini adalah untuk

mengelola dan mengatur berbagai elemen dalam sistem pendidikan, yang meliputi proses
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pembelajaran, evaluasi, manajemen kurikulum, SDM, fasilitas, manajemen keuangan, pelayanan
mahasiswa, hubungan masyarakat, serta menciptakan iklim akademik yang mendukung (Sakirman
& Andrinata, 2024). Program pelatihan ini dirancang untuk mengembangkan kemampuan analitis
dan perencanaan di berbagai bidang, termasuk kurikulum, SDM, siswa, infrastruktur, keuangan,
hubungan masyarakat, dan layanan khusus (Astuti et al., 2023). Selanjutnya, lulusan dari program
studi ini dilatih untuk mengambil peran manajerial di lembaga pendidikan, di mana mereka
diharapkan memiliki keterampilan dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta
pengendalian program dan kebijakan pendidikan (Suharyadi et al., 2023).

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan mahasiswa
untuk melanjutkan studi ke jenjang S2 jurusan Administrasi Pendidikan memiliki banyak aspek.
Peluang karier, termasuk penelitian, pengajaran, dan peran pemerintah, merupakan pertimbangan
yang signifikan. Selain itu, reputasi program studi juga berperan dalam persepsi mahasiswa tentang
kualitas pendidikan yang akan mereka terima. Minat pribadi dalam bidang Administrasi Pendidikan
sering kali menjadi pendorong utama dalam proses pengambilan keputusan, yang sering kali disertai
dengan ambisi untuk sukses dalam Karier. Selain itu, perkembangan sistem Administrasi Pendidikan
juga menjadi pertimbangan penting bagi mahasiswa. Namun, tidak dapat diabaikan bahwa
pertimbangan penting terkait biaya kuliah dan ketersediaan pendukung juga mempengaruhi
keputusan akhir. Selain itu, komunikasi dan diskusi dengan teman sebaya juga dapat memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan akhir. Pengaruh sosial dan pertukaran informasi antara
teman sebaya dapat memberikan wawasan tambahan yang berharga, yang mungkin tidak tersedia

dari sumber lain.

SARAN

Program studi Administrasi Pendidikan di UPI perlu terus meningkatkan reputasinya dengan
menjaga dan meningkatkan kualitas pendidikan yang ditawarkan. Hal ini menyoroti pentingnya
promosi yang efektif untuk menyampaikan informasi mengenai program studi kepada calon
mahasiswa. Namun, dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan terbatas pada wawancara
dengan sejumlah kecil responden, dan data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode analisis
faktor melalui perangkat lunak ATLAS.ti. Meskipun demikian, analisis tersebut baru berhasil
mengidentifikasi beberapa faktor utama yang mempengaruhi keputusan pemilihan program studi,
sehingga penelitian lebih lanjut masih dibutuhkan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih

mendalam.
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